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sebelumnya. Selanjutnya, penulis memberikan solusi
secara teoritis untuk menjawab permasalahan yang
ditemukan. Berdasarkan kajian mendalam, ditemukan
beberapa permasalahan mendasar, antara lain: fitur
teknologi pada keuangan syariah kurang menarik dan
belum mempertimbangkan aspek keamanan secara
ketat; sosialisasi yang minim sehingga Generasi Z
belum sepenuhnya mengetahui keberadaan teknologi
keuangan syariah, serta adanya biaya administrasi
vang relatif tinggi. Solusi yang ditawarkan meliputi
kolaborasi dengan para ahli teknologi dalam
mengembangkan fitur yang sesuai dengan kebutuhan
Generasi Z dan generasi pasca-Z. Selain itu,
diperlukan dorongan dari berbagai pihak termasuk
pemerintah, bank, dan Kementerian, untuk melakukan
sosialisasi secara masif serta merancang regulasi
yang dapat meningkatkan adopsi teknologi keuangan
syariah oleh masyarakat.

PENDAHULUAN

Perkembangan sektor industri di indonesia semakin meningkat pesat, Indonesia merupakan negara
yang memiliki sumber daya alam yang melimpah, sumber daya manusia yang banyak serta pertumbuhan
industri yang meningkat pesat. Perubahan paradigma indonesia yang awalnya adalah negara agraris
kemudian menjadi negara industri, ini pun menjadi faktor penentu pertumbuhan industri tersebut. Salah satu
yang menjadi sorotan adalah sektor ekonomi keuangan, dimana sektor ini berperan penting dalam
pertumbuhan ekonomi nasional. Pada sektor ini terdapat bermacam lembaga diantaranya: asuransi,
perbankan konvensional dan syariah, perusahan pembiayaan, pasar modal, dan financial technology
(fintech). Perkembangan teknologi berdampak pada transformasi industri keuangan indonesia dengan
layanan yang sangat beragam (Septian, Suharianto, and Medan 2025), (Abdul Aziz and Abdul Husenudin
2024), (Syamsuri et al. 2021), dan (Inovasi et al. 2024).
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Generasi Z merupakan generasi yang lahir di mana teknologi sudah mapan sehingga mereka sudah
sangat terbiasa dengan penggunaan teknologi, bahkan generasi Z diistilahkan adalah sebagai native
teknologi atau penduduk asli teknologi. Tentunya generasi z ini sudah sangat kenal dengan transaksi yang
berbasis digital mulai dari pembelian barang, pembayaran uang kuliah dan lain lain. Mereka menggunakan
produk keuangan pada bank konvensional dan syariah (Natasya, Zakariya, and Aziz 2025) dan (Fadilah and
Suryani 2025). Bonus demografi yang dimiliki indonesia merupakan hal yang sangat penting dan berpotensi
bagi perbankan untuk mengambangkan produk keunganya dengan berabasis teknologi.

Perkembangan teknologi tersebut tentunya menjadi tantangan pula bagi lembaga keuangan syariah.
Lembaga keuangan syariah mesti membuat produk produk yang selaras dengan perkembangan teknologi
saat ini. Dimana merancang produk yang bernilai islami dan terintegrasi dengan teknologi. Tentunya ada
beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan dalam merancang produk keuangan syariah dengan peruntukan
Generasi Z: tampilan antar muka yang menarik dan interaktif, fitur-fitur yang terhubung dengan jejaring
yang luas, dan keterbukaan dalam transaksi. Keterbaruan keterbaruan tersebut bertujuan tidak hanya untuk
generasi z saja akan tetapi untuk generasi mendatang dengan mempertimbangkan konsep ekonomi
berkelanjutan (Dana et al. 2023; Husnul Khotimah et al. 2022).

Terdapat banyak penelitian yang berkaitan dengan teknologi, keuangan syariah, dan
penggunaannya. Oleh karena itu, disajikan di bawah ini kajian-kajian penelitian yang relevan mengenai
pemanfaatan teknologi, serta penekanan pada keterbatasan dari penelitian-penelitian terdahulu tersebut.

Tabel 1. State Of The Art

Penulis

dan Judul Me‘tode yang Slmpulz}n. dari Kekurangan Penelitian
Digunakan Penelitian
Tahun
(Zumratul ~ Pengaruh Kuantitatif Menunjukkan bahwa Belum mengkaji faktor
and Roihan Kemudahan, regulasi masih menjadi sosial yang mempengaruhi
2024) Kepuasan, dan tantangan utama dalam adopsi fintech
Kepercayaan pengembangan  fintech
Terhadap syariah
Keputusan
Penggunaan
Fintech Syariah
di Kota Jambi
(Chlorita ez Persepsi Gen Z Kualitiatif Generasi V4 lebih Tidak mempertimbangkan
al. 2024) Terhadap Fintech menerima fintech syariah aspek teknis keamanan
dan berpengaruh terhadap fintech dan memberikan
efektifitas balanja rekomendasi bagaimana
fintech yang menyediakan
fiture kemanan.
(Saraswati ~ Penggunaan Kualitatif deskriptif Penggunaan fintech Tidak membahas fitur-fitur
et al. 2025) Teknologi syariah dalam pelaporan yang harus ada pada fintech
Finansial Syariah keungan meningkat termasuk aspek UX/UI
Dalam Laporan tekhusus penggunaan dalam penggunaan fintech
Keuangan teknologi blockchain syariah
(Saputra, Analisis Faktor- Kunatitatif Secara parsial persepsi Tidak membahas secara
Nazori, and Faktor yang kegunaan dan rinci solusi yang ditawarkan
Anita Mempengaruhi kepercayaan tidak untuk menyelesaikan
2024) Minat berpengaruh terhadap permasalahan  keamanan,
Menggunakan minat menggunakan fitur yang kurang menarik
Financial Fintech. Secara parsial
Technology risiko berpengaruh
Syariah pada terhadap minat
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Generasi z menggunakan fintech
Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis Islam
Universitas Islam
Negeri Sultan
Thaha Saifuddin
Jambi
(Andiani Pengaruh Kuantitatif Fintech dapat Penelitian hanya berfokus
and Maria Financial miningkatkan  perilaku pada prilaku konsimtif dan
2023) Technology Dan konsumtif tidak membahas fitur-fitur
Literasi yang harus ada pada fintech
Keuangan sesuai kebutuhan pengguna
Terhadap
Perilaku
Konsumtif
Generasi Z Di
Kecamatan
Lubuk Kilangan
Kota
Padang
(Lintang Analisis  Minat Kuantitatif Faktor yang meliputi, Penelitian hanya berfokus
Utama Penggunaan persepsi kemudahan pada faktor-faktor yang
2024) Aplikasi LinkAja penggunaan, persepsi mempengaharuhi pengguna
Syariah pada kemanfaatan, menggunakan linkaja
Generasi Z kepercayaan serta  syariah tetapi tidak
Kota Semarang pengetahuan riba, dengan membahas fitur-fitur yang
semakin kuatnya keempat harus ada pada fintech
variabel tersebut sesuai kebutuhan pengguna
berpengaruh, maka minat
menggunakan linkaja

syariah semakin tinggi.

Berdasarkan kajian sebelumnya yang disajikan pada Tabel 1, yang secara kritis menyoroti
keterbatasan dari penelitian-penelitian terdahulu, diketahui bahwa dinamika dalam integrasi antara
keuangan syariah dan teknologi sangatlah tinggi. Beberapa penelitian cenderung lebih fokus pada
sejauh mana pengaruh dan persepsi pengguna terhadap teknologi tersebut. Namun demikian, belum
terdapat penelitian yang secara konseptual mengulas solusi-solusi yang seharusnya ditawarkan
dalam pengembangan teknologi untuk lembaga keuangan syariah. Oleh karena itu, penelitian ini
mengangkat topik mengenai sudut pandang Generasi Z terhadap produk keuangan syariah,
berdasarkan pengalaman mereka. Selain itu, penelitian ini menggunakan data dari studi-studi
sebelumnya dan kemudian merumuskannya secara konseptual mengenai apa saja yang seharusnya
dilakukan dalam pengembangan teknologi keuangan syariah yang relevan bagi Generasi Z dan
generasi pasca-Z.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, di mana data-data yang
dianalisis mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu, termasuk karya ilmiah berupa jurnal,
poster, dan buku yang relevan dengan topik kajian saat ini. Selain itu, sudut pandang, pemikiran
kritis, serta ide-ide dari penulis juga disajikan dalam upaya mengungkap permasalahan dan
menawarkan solusi yang bersifat konseptual.
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Mengumpulkan Literatur

Y

Mengkaji Literatur —l

Menyajikan sudut pandang,
pikiran kritis dan ide penulis

Gambar 1. Kualitatif Deskriptif

Penejelasan lebih rinci dari gambar 1 sebagai berikut:

1.

Mengumpulkan Literatur

Proses ini dilakukan dengan mengumpulkan literatur berupa karya ilmiah, seperti artikel
ilmiah, makalah (paper), skripsi, tesis dan poster ilmiah yang dapat diakses melalui media
bereputasi, seperti jurnal-jurnal yang terindeks dalam SINTA.

. Mengkaji Literatur

Pada tahap ini dilakukan dengan mengkaji secara mendalam literatur yang telah
dikumpulkan. Kajian dilakukan secara kritis dengan meninjau keterbatasan dari penelitian
sebelumnya serta mengacu pada teori-teori fundamental yang relevan.

. Menyajian Sudut Pandang, Pemikiran Kritis, Dan Ide Penulis.

Tahap ini merupakan proses penyajian sudut pandang, pemikiran kritis, dan ide dari
penulis dalam menganalisis kekurangan penelitian terdahulu serta menawarkan solusi alternatif
yang bersifat konseptual untuk menyelesaikan permasalahan yang diangkat dalam penelitian
ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, pembahasan dibatasi hanya berdasarkan kajian teoritis dan bersandar

pada data dari penelitian terdahulu. Hasil dan pembahasan diawali dengan penjelasan mengenai
persepsi generasi Z terhadap pengalaman mereka yang diperoleh dari penelitian sebelumnya.
Pengalaman tersebut meliputi kepercayaan, kemudahan akses, keamanan dan privasi data, serta
pengaruh media sosial dalam mengadopsi teknologi untuk keuangan syariah. Berdasarkan
penelitian terdahulu, diperoleh persepsi sebagai berikut:

1.

Tingkat kepercayaan terhadap keuangan syariah

Generasi z menyatakan bahwa mereka memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi
terhadap sistem keuangan syariah karena sesuai dengan prinsip islam. Mereka percaya bahwa
layanan keuangan berbasis syariah lebih transparan dan menghindari unsur riba, gharar, dan
maysir (Cassie, Rahman, and Khasanah 2024). Namun, beberapa generasi z mengaku masih
ragu karena kurangnya pemahaman mengenai prinsip-prinsip syariah dalam layanan digital.
Selain itu, generasi z merasa bahwa layanan keuangan konvensional masih lebih menarik karena
menawarkan fitur yang lebih lengkap.
Kemudahan Akses dan Penggunaan

Generasi z menyatakan bahwa mereka menggunakan fintech syariah karena faktor
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kemudahan akses dan penggunaan (Salim, Susanti, and Persepsi 2024; Garbo, Widyaningrum,
and Atmaja 2024). Mereka merasa lebih nyaman menggunakan aplikasi mobile banking syariah
dibandingkan harus pergi ke bank secara langsung. Namun, beberapa generasi z menyatakan
bahwa aplikasi fintech syariah masih kurang user friendly dibandingkan dengan fintech
konvensional, terutama dalam hal kecepatan transaksi dan fitur tambahan seperti investasi
digital.

3. Keamanan dan Privasi Data

Generasi z menyatakan bahwa mereka merasa aman menggunakan layanan keuangan

syariah berbasis teknologi, terutama yang telah mendapatkan setifikasi dari Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) dan Dewan syariah nasional (Nursiwan 2023; Suhendar, Ulum, and Pratami

2023; Utami, Bawono, and Sasongko 2023). Namun, beberapa masih merasa khawatir terkait

keamanan data pribadi dan kemungkinan kebocoran informasi keuangan mereka. Serta mereka

mengaku pernah mengalami kendala dalam transaksi atau layanan pelanggan yang kurang
responsif.
4. Pengaruh Media Sosial Terhadap Adopsi Fintech Syariah
Generasi z mengetahui layanan fintech syariah dari media sosial, terutama melalui

influencer yang membahas keuangan islam dan flatform edukasi finansial (Nursiwan 2023).

Namun, beberapa merasa bahwa informasi di media sosial terkadang bias atau kurangm

mendalam, serta lainnya mengaku tidak terlalu memperhatikan promosi fintech di media sosial.

5. Kendala dalam mengadopsi teknologi keuangan syariah

Beberapa kendala yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi:

a. Fitur layanan yang terbatas (generasi z merasa layanan fintech syariah belum secanggih
fintech konvensional dalam hal diversifikasi produk seperti investasi syariah dan pinjaman
peer to peer syariah)

b. Fitur keamanan (generasi z merasa masih ragu untuk menggunakan fintech syariah dan
khawatir pada kebocoran data.

c. Kurangnya edukasi mengenai keuangan syariah (generasi z merasa kurang mendapat
informasi yang jelas mengenai bagaimana layanan fintech syariah bekerja)

d. Biaya administrasi yang masih dianggap tinggi (generasi z menganggap biaya transaksi pada
beberapa layanan fintech syariah lebih mahal dibandingkan layanan konvensional)

6. Solusi yang ditawarkan
Berdasarkan kajian kritis di atas dan beberapa kendala yang telah diidentifikasi, maka
solusi yang ditawarkan oleh penulis adalah sebegai berikut:

a. Pengembangan aplikasi keuangan syariah harus didukung dengan penyediaan fitur-fitur yang
lebih relevan dengan kebutuhan generasi Z. dalam proses pengembangannya, lembaga-
lembaga keuangan syariah atau bank syariah disarankan untuk berkolaborasi dengan para
ahli teknologi. Selain itu, sebelum aplikasi dikembangkan perlu dilakukan survei terhadap
pengguna agar aplikasi yang dihasilkan benar-benar seuai dengan kebutuhan dan preserensi
mereka.

b. Fitur keamanan dalam aplikasi keuangan, khususnya keuangan syariah merupakan aspek
yang sangat krusial. Oleh karena itu, pada tahap pengembangan perlu diperhatikan penerapan
fitur-fitur keamanan seperti multifactor aunthentication untuk memastikan bahwa yang
mengakses aplikasi adalah pengguna yang sah, meskipun perangkatnya dicuri. Selain itu,
penting bagi pengembang untuk bekerja sama dengan ahli keamanan sistem guna menjamin
keamanan aplikasi secara menyeluruh.

c. Promosi dan edukasi dari lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta perlu dilakukan
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secara masif dan berkelanjutan. Hal ini bertujuan agar target pasar yaitu para pengguna dapat
memahami secara menyeluruh manfaat dan penggunaan aplikasi yang dikembangkan oleh
lembaga berbasis syariah. Lembaga tersbut juga disarankan untuk menjalin kerjasama
dengan perguruan tinggi baik yang berbasis keislamaan maupun umum, mengingat generasi

z saat ini sebagian besar merupakah generasi z aktif.

d. Lembaga-lembaga keuangan syariah perlu mendorong pemerintah untuk merancang dan
menerapkan regulasi yang dapat menurunkan biaya administrasi pada produk-produk
keuangan syariah. Regulasi ini diharapkan mampu mendorong perluasan penggunaan
aplikasi keuangan syariah secara lebih luas di masyarakat.

7. Uraian Lebih Detail Terkait Solusi yang Ditawarkan
Pengembangan aplikasi keuangan syariah untuk Generasi Z harus mengintegrasikan
fitur manajemen keuangan personal, kalkulator zakat, robo-advisor, gamifikasi, dan integrasi

pembayaran digital yang intuitif (Globa 2021), (Ahmed 2025), (Ghoynaqi and Saibil 2022).

Keamanan aplikasi perlu diperkuat melalui mekanisme Multi-Factor Authentication (MFA),

enkripsi end-to-end, code obfuscation, dan sistem deteksi anomali berbasis AI/ML (Prokopow

2024), (Editorial 2024), (Anonym 2025), dan (Vyas 2025). Strategi sosialisasi dan edukasi harus

memanfaatkan kampanye media sosial, kolaborasi dengan perguruan tinggi lewat webinar,

program referral gamified, serta komunitas pengguna aktif (INDABI 2025), (OJK 2024b), dan

(OJK 2024a). Terakhir, regulasi seperti POJK 40/2024 tentang Layanan Pendanaan Bersama,

insentif fiskal, implementasi sandbox fintech, sertifikasi syariah, dan transparansi biaya

administrasi di muka akan menurunkan beban biaya dan mendorong adopsi lebih luas (OJK

2025), (Ramadlan 2025), dan (Nursjanti, Amaliawiati, and Utami 2023).

a. Fitur Aplikasi Keuangan Syariah

Aplikasi syariah yang ditujukan untuk Generasi Z sebaiknya memiliki dashboard
pelacakan pengeluaran dan anggaran yang interaktif, dengan notifikasi overspending dan
rekomendasi alokasi dana berdasarkan pola transaksi pribadi (Globa 2021) dan (Anonym
2025). Selain itu, modul perencanaan tabungan berorientasi “goal-setting” dengan milestone
otomatis dan pengingat push notification membantu pengguna mencapai tujuan finansial
jangka pendek maupun panjang (Ahmed 2025) dan (Ghoynagqi and Saibil 2022).

Untuk mendukung kewajiban keagamaan, aplikasi wajib menyediakan kalkulator
zakat penghasilan dan harta, dengan input data gaji, tabungan, dan aset, sehingga perhitungan
zakat 2,5 % dapat dilakukan secara otomatis dan akurat (Globa 2021) dan (Ghoynaqi and
Saibil 2022). Disertakan pula panduan singkat figh muamalah yang ringkas namun
komprehensif untuk mengedukasi pengguna tentang jenis-jenis zakat, infaq, dan wakaf
beserta tahapan distribusinya (Ghoynaqi and Saibil 2022) dan (OJK 2024b).

Investasi sesuai prinsip syariah perlu difasilitasi melalui robo-advisor berbasis
algoritma yang menyesuaikan portofolio dengan profil risiko, lengkap dengan rekomendasi
instrumen seperti sukuk, reksa dana syariah, atau P2P lending mudharabah (Ahmed 2025).
Gamifikasi dan edukasi interaktif dalam bentuk quiz, challenges, serta video
pendek/infografis juga mendorong engagement dan meningkatkan literasi keuangan syariah
di kalangan Gen Z (OJK 2024b) dan (INDABI 2025).

Terakhir, integrasi pembayaran digital via e-wallet dan QRIS wajib disematkan untuk
transaksi harian, termasuk top-up, transfer, dan pembayaran zakat fitrah atau iuran ke
lembaga amil, sehingga seluruh aktivitas finansial syariah dapat dilakukan dalam satu
ekosistem aplikasi (Ahmed 2025; Ghoynagqi and Saibil 2022).

b. Fitur Keamanan
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Keamanan akses diawali dengan konfigurasi Multi-Factor Authentication (MFA)
yang menggabungkan OTP via SMS/email, T-PIN, dan opsi biometrik (sidik jari atau
pemindaian wajah) sebagai lapisan verifikasi tambahan saat login atau transaksi sensitif
(Editorial 2024; Anonym 2025). Enkripsi data end-to-end menggunakan standar AES-256
dan protokol TLS memastikan kerahasiaan data saat transit maupun saat disimpan di server
(Prokopow 2024) dan (Vyas 2025).

Untuk mencegah reverse engineering dan modifikasi aplikasi, implementasi code
obfuscation dan application shielding menjadi krusial, sehingga struktur kode sulit diurai
pihak tidak berwenang (Anonym 2025; Vyas 2025). Sistem monitoring real-time dilengkapi
AI/ML fraud detection mampu mengenali pola transaksi mencurigakan dan merespons
ancaman secara otomatis (Vyas 2025) dan (INDABI 2025). Selain itu, patch management
dan vulnerability assessment wajib dijalankan secara periodik untuk menutup celah
keamanan dan menjaga stabilitas infrastruktur (Prokopow 2024) dan (Vyas 2025).

c. Strategi Sosialisasi dan Edukasi

Sosialisasi aplikasi syariah harus memanfaatkan kampanye viral di platform TikTok,
Instagram, dan YouTube dengan konten singkat yang menarik, edukatif, dan relevan dengan
gaya Gen Z (INDABI 2025). Kolaborasi dengan perguruan tinggi—baik berbasis keislaman
maupun kampus umum—dapat dilakukan melalui seminar, workshop, dan webinar bertema
“Investment Literacy Goes to Campus” untuk menjangkau mahasiswa secara langsung
(Globa 2021) dan (OJK 2024a).

Program referral gamified dengan reward poin atau cashback syariah efektif
mendorong pertumbuhan pengguna baru, sementara tutorial in-app interaktif dan chatbot
edukasi menyediakan panduan langkah-demi-langkah yang mudah diakses kapan saja (OJK
2024b; 2024a). Pembentukan komunitas pengguna di WhatsApp/Telegram dan forum
diskusi online juga memfasilitasi sharing pengalaman dan feedback yang memperkuat
keterikatan pengguna pada aplikasi (OJK 2024b; 2024a).

d. Regulasi Pengurangan Biaya Administrasi

POJK 40/2024 tentang Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi
menetapkan batas maksimum ujrah (fee platform) dan biaya komisi, sehingga biaya
administrasi tidak melebihi ketentuan yang diatur OJK. Insentif fiskal berupa pengurangan
PPN atau keringanan pajak bagi penyelenggara fintech syariah dapat menurunkan beban
biaya operasional dan menekan biaya administrasi bagi pengguna (Nursjanti, Amaliawiati,
and Utami 2023).

Implementasi regulatory sandbox OJK (POJK 3/2024) memberikan kepastian tarif saat
uji coba produk baru, sehingga penyelenggara dapat menguji skema biaya yang optimal sebelum
peluncuran massal (Ramadlan 2025). Standarisasi sertifikasi Syariah (DSN-MUI) dan
penerapan SNI memudahkan audit internal dan eksternal, sehingga biaya sertifikasi dapat
ditekan melalui prosedur yang lebih efisien (Nursjanti, Amaliawiati, and Utami 2023). Terakhir,
kewajiban disclosure upfront mewajibkan penyelenggara menampilkan rincian biaya
administrasi sebelum transaksi, meningkatkan transparansi dan kepercayaan pengguna (OJK
2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan studi konseptual yang bertujuan untuk mengkaji jenis teknologi
keuangan yang dibutuhkan oleh Generasi Z. Secara umum, Generasi Z menunjukkan sikap positif
terhadap perkembangan teknologi dalam produk keuangan syariah. Namun demikian, masih
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terdapat beberapa kendala yang menjadi tantangan, seperti rendahnya tingkat literasi atau edukasi,
keterbatasan fitur layanan, serta isu terkait keamanan data. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini menawarkan sejumlah solusi secara konseptual agar lembaga-lembaga keuangan
yang mengimplementasikan teknologi dalam sistem keuangan syariah dapat diterima dengan baik
oleh Generasi Z maupun generasi setelahnya. Solusi yang ditawarkan antara lain meliputi:
pengembangan fitur yang lebih menarik dan relevan, peningkatan sistem keamanan, pelaksanaan
edukasi yang bersifat rutin oleh lembaga keuangan syariah, serta penyusunan regulasi yang
mengatur agar biaya administrasi dalam penggunaan teknologi keuangan syariah tetap rendah.
Melalui kajian konseptual ini, diharapkan dapat mendorong peningkatan adopsi teknologi
keuangan syariah secara lebih luas dan berkelanjutan.
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